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PENGARUH PEMBERSIHAN LANTAI DENGAN JUMLAH KOLONI
BAKTERI PADA BEBERAPA JENIS LANTAI MASJID
(STUDI KASUS KOTA BANDUNG)

Rahmah Lel Apradela
(rahmah.153050081@mail.unpas.ac.id)

Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Pasundan

ABSTRAK

Masjid digunakan sebagai tempat melakukan berbagai jenis aktivitas seperti tempat
berkumpul, beristirahat, dan yang paling penting sebagai tempat beribadah.
Pembersihan yang kurang baik berpotensi menjadi media penularan penyakit yang
dapat merugikan pengunjung dan masyarakat disekitar masjid. Lantai menjadi salah
satu media timbulnya bakteri penyebab penyakit. Misalnya bakteri bacillus sp. yang
dapat menimbulkan penyakit kulit. Penyakit kulit dapat menular akibat bersentuhan
langsung dengan lantai, alas shalat dan perlengkapan shalat yang dibersihkan
dengan kurang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung jumlah koloni
bakteri pada lantai masjid, mengidentifikasi genus bakteri pada lantai masjid, dan
mengetahui pengaruh pembersihan lantai masjid dengan jumlah koloni bakteri.
Sampling pada penelitian ini menggunakan cara teknik usap (swab) pada lantai
marmer, kayu dan keramik. Hasil pengamatan pada seluruh sampel lantai pada
ketiga masjid menunjukkan bahwa adanya koloni bakteri. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa jumlah koloni bakteri ditemukan lebih sedikit pada lantai yang
telah dibersihkan. Penyisihan jumlah koloni bakteri pada lantai marmer adalah 150
CFU/ml, lantai kayu adalah 113 CFU/ml, dan lantai keramik adalah 157 CFU/ml.
Bakteri yang teridentifikasi adalah Bacillus sp, Staphylococcus sp, Klebsiella sp,
Hafnia sp, Pseudomonas sp, Citrobacter sp dan Serratia sp. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa proses pembersihan lantai berpengaruh dalam penurunan
jumlah koloni bakteri, akan tetapi jenis lantai tidak berpengaruh secara signifikan.

Kata kunci: ldentifikasi Bakteri, Koloni Bakteri, Masjid, Pembersihan Lantai,
Teknik Usap (Swab), Lantai Marmer, Lantai Kayu, Lantai Keramik.
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THE EFFECT OF FLOOR CLEANING WITH THE NUMBER OF
BACTERIA COLONY ON SEVERAL TYPES OF MOSQUE FLOOR
(CASE STUDY OF KOTA BANDUNG)

Rahmah Lel Apradela
(rahmah.153050081@mail.unpas.ac.id)

Environmental Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Universitas
Pasundan

ABSTRACT

The mosque is used as a place to carry out various types of activities such as a place
to gather, rest, and most importantly as a place of worship. Poor hygiene has the
potential to become a medium for disease transmission that can harm visitors and
the community around the mosque. The floor is one medium for the emergence of
disease-causing bacteria. For example, Bacillus sp. which can cause skin diseases.
Skin diseases can be transmitted due to direct contact with floors, prayer mats, and
prayer utensils that are not cleaned properly. The purpose of this study was to count
the number of bacterial colonies on the mosque floor, identify the genus of bacteria
on the mosque floor, and determine the effect of cleaning the mosque floor on the
number of bacterial colonies. Sampling in this study used a swab technique on
marble, wood and ceramic floors. The results of observations on all floor samples
in the three mosques showed the presence of bacterial colonies. The results also
showed that the number of bacterial colonies was found to be less on the cleaned
floor. Elimination of the number of bacterial colonies on marble floors 150 CFU/ml,
wooden floors 113 CFU/ml, and ceramic floors 157 CFU/ml. The bacteria
identified were Bacillus sp, Staphylococcus sp, Klebsiella sp, Hafnia sp,
Pseudomonas sp, Citrobacter sp and Serratia sp. This study concluded that the floor
cleaning process had an effect on reducing the number of bacterial colonies, but the
type of floor had no significant effect.

Keywords: Bacterial Colonies, Ceramic Floors, Floor Cleaning, Identification of

Bacteria, Marble Floors, Mosques, Swab Techniques, Wooden Floors.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut (Permana, 2019) permasalahan kebersihan di tempat-tempat
umum, menjadi permasalahan yang sangat berkembang dan kasus-kasus yang
menyangkut masalah kebersihan lingkungan setiap tahunnya terus meningkat, salah
satunya masjid yang menjadi sarana tempat-tempat umum, kebersihan masjid
sangat jauh dari harapan, padahal masjid merupakan tempat umat muslim untuk
beribadah.

Menurut (Oktarini, 2013) angka kuman dan pola kuman yang ditemukan
pada dinding, lantai maupun udara di ruang ICU bisa saja memiliki keterkaitan
dengan manifestasi infeksi nasokomial di RSUD Dr. Moewardi Surakarta sehingga
perlu diperhatikan teknik sterilisasi dinding maupun lantai di ruang ICU RSUD Dr.
Moewardi, menguji efektivitas desinfektan pada dinding dan lantai ruangan.

Penelitian ini dilakukan karena pengujian pengaruh pembersihan lantai
dengan jumlah koloni bakteri pada beberapa jenis lantai belum ada dilakukan.
Penelitian sebelumnya yang ada adalah tentang jumlah koloni bakteri pada dinding,
lantai dan udara pada rumah sakit (Oktarini, 2013). Penelitian selanjutnya yaitu
tentang jumlah koloni bakteri yang ada pada karpet masjid (Permana, 2019).
Apalagi di masa pandemi ini masjid-masjid tidak lagi menggunakan alas shalat atau
sajadah. Pengunjung banyak melakukan aktivitas ibadah pada lantai dan ada
beberapa pengunjung yang membawa alas shalatnya sendiri. Oleh karena itu perlu
mengetahui bagaimana kondisi lantai tersebut, agar kita tahu apakah lantai tersebut
bersih tidak hanya dari kotoran tetapi juga bebas dari bakteri yang membahayakan
kesehatan.

Kebersihan merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk menjaga
kebersihan pribadinya agar terhindar dari penyakit. Dalam kehidupan sehari-hari
kebersihan merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan karena

kebersihan akan mempengaruhi kesehatan dan psikis seseorang (Afrian, 2016).



Pembersihan lantai yang kurang baik berpotensi menjadi media penularan
penyakit yang dapat merugikan pengunjung dan masyarakat disekitar masjid.
Faktor lain bisa juga disebabkan pengaruh dari luar masjid seperti halaman masjid
dan tempat wudhu yang menjadi sumber berkembangbiaknya bakteri lalu terbawa
oleh pengunjung ke dalam masjid.

Lantai merupakan salah satu media timbulnya bakteri penyebab penyakit.
Misalnya bakteri bacillus sp. yang dapat menimbulkan penyakit kulit, saluran
percernaan, dan pernapasan. Penyakit kulit dapat menular akibat bersentuhan
langsung dengan lantai, alas sholat dan perlengkapan shalat yang dibersihkan
dengan kurang baik agar tidak menimbulkan penyakit perlu dilakukan pengawasan
terutama pada pembersihannya.

Jenis lantai yang berbeda juga dapat mempengaruhi bakteri pada lantai.
Perlakuan pembersihan pada lantai tentu berbeda karena setiap lantai memiliki
perawatan dan penanganan yang berbeda. Seperti pada lantai marmer memiliki
pori-pori relatif besar sehingga membutuhkan perawatan tertentu karena marmer

mudah menyerap cairan dibandingkan lantai jenis lainnya.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui jumlah koloni bakteri serta
identifikasi bakteri pada lantai masjid jenis marmer, kayu, dan keramik pada masjid
yang ada di Bandung.
Adapun tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah:
a. Menghitung jumlah koloni bakteri pada lantai masjid jenis marmer, kayu
dan keramik.
b. Mengidentifikasi genus bakteri pada lantai jenis marmer, kayu dan
keramik.
c. Mengetahui pengaruh pembersihan lantai masjid dengan jumlah koloni
bakteri.



1.3 Manfaat Peneltian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah informasi
ilmiah mengenai keberadaan bakteri pada lantai masjid dan mengetahui cara

pembersihan lantai yang baik dan benar pada jenis lantai masjid yang berbeda.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari tugas akhir ini adalah:

a. Perhitungan jumlah koloni bakteri serta identifikasi bakteri pada lantai
masjid jenis marmer, kayu, dan keramik.

b. Jenis lantai dijadikan sebagai pembanding untuk cara pembersihan dan
perawatan lantai.

c. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik usap atau swab.

d. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 titik yang mewakili lantai di setiap
masjid.

e. Pengambilan sampel dilakukan pada sebelum dan setelah pembersihan
lantai.

f. ldentifikasi bakteri dilakukan sampai tahap genus.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 3 (tiga) lokasi masjid yaitu:

a. Masjid Raya Bandung yang berlokasi di JI. Dalem Kaum No. 14,

Balonggede, Kec. Regol, Kota Bandung, Jawa Barat 40251.

b. Masjid Agung Al-Ukhuwwah yang berlokasi di JI. Wastukencana No. 27,

Babakan Ciamis, Kec. Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40117.

c. Masjid Besar Cipaganti yang berlokasi di JI. Cipaganti No. 85, Pasteur,

Kec. Sukajadi, Kota Bandung, Jawa Barat 40161.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 hingga November 2020.
Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi
Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran yang berlokasi di JI. Raya Bandung
Sumedang No. KM 21, Hegarmanah, Kec. Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa
Barat 45363.



1.6 Sistematika Penulisan Laporan
Adapun sistematika penulisan laporan tugas ini terdiri dari:

BAB I PENDAHULUAN
Terdiri atas latar belakang, maksud dan tujuan, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, lokasi dan waktu penelitian, dan sistematika
penulisan laporan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Terdiri atas masjid, lantai, jenis-jenis lantai masjid, pemeliharaan
kebersihan masjid, sanitasi, mikroorganisme, bakteri, jumlah koloni
bakteri, identifikasi bakteri, factor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan bakteri, dan penelitian terdahulu.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Terdiri atas uraian mengenai gambaran umum, waktu dan lokasi
penelitian, tahapan penelitian, studi literatur, pengumpulan data,
persiapan alat dan bahan, prosedur kerja di lapangan, dan prosedur
kerja di laboratorium.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Terdiri atas pengambilan sampel bakteri, jumlah koloni bakteri,
identifikasi bakteri, pengaruh pembersihan lantai, dan hasil analisis
statistik.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Terdiri atas kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta saran
perbaikan atau pengembangan bila diperlukan.
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